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ABSTRAK. Seiring dengan meningkatnya permintaan produk hewani, maka kebutuhan pakan ruminansia juga semakin
meningkat. Pemenuhan kebutuhan pakan bertujuan untuk menghasilkan produk hewan yang lebih baik, memanfaatkan
sumber daya pakan yang tersedia secara efisien, dan memaksimalkan keuntungan peternak. Salah satu upaya untuk
memaksimalkan produk hewani adalah dengan menambahkan feed additives pada pakan. Bahan tambahan pakan
merupakan bahan pakan non-nutrisi yang ditambahkan ke dalam campuran pakan untuk tujuan tertentu dan saat ini
mempunyai peranan penting dalam berbagai bidang produksi ternak ruminansia. Berbagai bahan tambahan pakan telah
digunakan di bidang peternakan untuk meningkatkan produksi ternak, meningkatkan efisiensi sumber daya pakan yang
tersedia, dan memaksimalkan kinerja ternak ruminansia. Artikel singkat ini mengulas manfaat feed additive bagi ternak
ruminansia.

Kata kunci: Feed additives, produksi ternak, non-nutrisi, ruminansia

ABSTRACT. As demand for animal products increases, the need for ruminant feed also increases. Fulfilling feed needs aims at better
animal production, efficiently utilizing available feed resources, and maximizing farmers' profits. One effort to maximize animal
products is by adding feed additives to animal feed. Feed additives are non-nutrient feed ingredients added to feed mixtures for specific
purposes and currently have an essential role in various fields of ruminant livestock production. Various feed additives have been used
in the livestock sector to improve livestock production, increase the efficiency of available feed resources, and maximize the performance
of ruminant livestock. This short article reviews the benefits of feed additives for ruminant livestock.

Keywords: Feed additives, livestock production, non-nutrient, ruminants

PENDAHULUAN produksi ternak ruminansia (Saha & Pathak,
2021; Placha et al., 2022).

Ruminansia merupakan salah satu ternak
produksi yang Dberperan penting dalam
ketahanan pangan di seluruh  dunia.
Peningkatan permintaan produk hewani selalu
akan meningkat seiring dengan peningkatan
populasi manusia sehingga kebutuhan akan
pakan dan feed additives dalam pakan
ruminansia juga meningkat. Peningkatan
tersebut bertujuan untuk intensifikasi produksi
ternak ruminansia yang akan berdampak pada
perluasan basis komponen pakan dan feed
additives  untuk  memenuhi  peningkatan
kebutuhan nutrisi hewan (Tseten et al., 2022;
Caprarulo et al.,, 2022). Nutrisi yang tercukupi
diperlukan untuk memenuhi kebutuhan
pemeliharaan kesehatan, pertumbuhan dan
laktasi sehingga dapat meningkatkan kinerja
hewan ternak. Feed additives saat ini telah
memiliki peran penting dalam berbagai bidang

Feed additives adalah bahan pakan non
nutrien yang ditambahkan dalam campuran
pakan untuk tujuan tertentu (Jet & Florencia,
2021; Bedasso, 2021). Feed additives dapat berupa
antibiotika (Chattopadhyay, 2014; Letlhogonolo
et al, 2020), probiotik (Simon et al, 2001;
Vazquez, 2016), prebiotik (Ahmed et al., 2018;
Kim et al,, 2019), enzim (Velazquez-De Lucio
et al, 2021), asam-asam organik (Chen et al.,
2024), fitobiotik (Buryakov et al, 2023),
antioksidan yang digunakan sebagai sumber
vitamin, mineral dan antibiotika (Salami et al.,
2016; Corino & Rossi, 2021). Namun demikian,
penggunaan antibiotika sebagai feed additives
dalam pakan untuk pemacu pertumbuhan
tampaknya mendorong munculnya strain yang
resisten terhadap antibiotika (Dorantes-Iturbide
et al, 2022a). Yang & Carlson (2004)
menambahkan  residu antibiotika  dapat
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mengkontaminasi lingkungan air dan tanah.
Saat ini masalah resistensi bakteri terhadap
antibiotika telah menjadi permasalahan yang
serius di seluruh dunia. Oleh sebab itu, banyak
negara di dunia telah melarang penggunaan
antibiotika sebagai feed additives untuk hewan
ternak.

Setiap feed additives memiliki mekanisme
kerja yang berbeda-beda dalam meningkatkan
kinerja ternak. Feed additives bekerja dengan
berbagai macam cara seperti memengaruhi
proses fisiologis, fungsi kekebalan tubuh,
ketahanan terhadap stres, dan reproduksi
melalui mekanisme peningkatan konsumsi,
penyerapan, asimilasi nutrisi, peningkatan
pertumbuhan dan kesehatan (Purwar et al,
2017; Cavallini et al., 2022). Namun demikian,
dari berbagai jenis feed additives yang umum
digunakan untuk ruminansia adalah Ionofor,
yeast, enzim fibrolitik, minyak esensial dan
tannin. Sampai saat ini, feed additives perannya
menjadi sangat penting sebagai bahan
tambahan karena memberikan manfaat yang
pasti pada penampilan ternak ruminansia
secara umum. Tulisan singkat ini bertujuan
untuk mengulas peran feed additives dalam
meningkatkan produk asal ternak ruminansia.

Jenis feed additives

Menurut EFSA (2023) feed additives dapat
diklasifikasikan sebagai berikut : 1. Technological
additives contohnya pengawet, antioksidan,
pengemulsi dan pengasam, 2. Sensory additives
contohnya penambah rasa dan pewarna, 3.
Nutritional additives contohnya vitamin, asam
amino dan trace elements, 4. Zootechnical additives
contohnya  digestibility ~ enhancers dan 5.
koksidiostat dan histomonostats.

Feed additives dapat juga diklasifikasikan
menjadi 2 macam yaitu aditif sintetik seperti
antimikrobia (Chattopadhyay, 2014; Dutta et al.,
2019), enzim (Velazquez-De Lucio et al., 2021;
Liang et al., 2022), antioksidan (Decker et al.,
2012; Salami et al., 2016), pewarna (Dey &
Nagababu, 2022; Asemi-Esfahani et al., 2022)
dan feed additives alami seperti tanaman (Zeng
et al, 2015, Manuelian et al, 2021) dan
mikroorganisme (Aslamyah et al., 2018; Sun
et al.,, 2021a). Meskipun feed additives memiliki
banyak macam dan variasi, namun demikian
yang sering digunakan wuntuk ruminansia

adalah ionofor, yeast, fibrolitik enzim, minyak
esensial dan tannin.

Ionofor

Ionofor merupakan feed additives golongan
antibiotika yang berasal dari produk fermentasi
berbagai spesies Streptomyces dan jamur lainnya
(Crossland et al., 2017; Butaye et al, 2003).
Ionofor yang banyak digunakan dalam bidang
kedokteran hewan antara lain monensin (Polizel
et al., 2021), lasalocid (Novilla, 1992), salinomycin
(Camara et al., 2013), narasin (Pasqualino et al.,
2020), maduramicin (Chen et al, 2014),
semduramicin (Vincent et al., 2012; EFSA, 2022),
dan laylomycin propionate (Vohra et al., 2016).
Ionofor digunakan dengan cara ditambahkan ke
dalam pakan untuk meningkatkan efisiensi
pakan dan pertambahan berat badan yang
bekerja dengan cara mengubah pola fermentasi
rumen (Russell & Strobel, 1989; Marques &
Cooke, 2021).

Ionofor bekerja dengan mengganggu
pergerakan transmembran dan keseimbangan
ion intraseluler pada jenis bakteri dan protozoa
tertentu yang terdapat dalam saluran
pencernaan (McGuffey et al., 2001). Ionofor
dapat digunakan pada semua ruminansia, baik
ruminansia besar (Schédren et al., 2017; Marques
et al., 2021) maupun kecil (Edrington et al., 2003;
Muro et al., 2018). Ionofor diberikan dalam
jumlah yang sangat kecil dan disuplai melalui
bahan pakan lain sebagai asupan pakan (Russel
& Houlihan, 2003). Ionofor menurunkan
kejadian koksidiosis (Noack et al, 2019),
kembung rumen (Kumar et al, 2013),
menurunkan akumulasi asam lemak rantai
pendek dan kejadian asidosis pada ruminansia
karena  terjadi  peningkatan  fermentasi
karbohidrat dalam pakan secara cepat (Duffield
et al., 2012; Marques & Cooke,2021; Fenta et al.,
2023).

Yeast

Produk feed additives berbasis yeast telah
lama dimanfaatkan dalam nutrisi ruminansia
sebagai strategi untuk mencegah dampak
negatif diet padat energi pada lingkungan
rumen dan meningkatkan efisiensi rumen. Yeast
(Saccharomyces cerevisine) adalah sekelompok
feed additives yang banyak digunakan dalam
pakan  ruminansia untuk meningkatkan
kesehatan rumen dan kinerja hewan (Torres et
al., 2022). Berbagai teori telah dikemukakan
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untuk menjelaskan efek yeast (Saccharomyces
cerevisite) dalam perannya pada proses
fermentasi dalam rumen (Fuller, 1989; Denev et
al., 2007; Luebbe et al., 2013). Suplementasi yeast
telah terbukti mampu memodulasi pH rumen,
terutama jika dikombinasikan dengan diet
konsentrat tinggi. Hal ini kemungkinan besar
disebabkan oleh kemampuan vyeast untuk
merangsang pertumbuhan bakteri dan protozoa
dengan memanfaatkan laktat (Baker et al., 2022).

Peningkatan jumlah bakteri merupakan
efek yang paling nyata dari suplementasi yeast
yang pada akhirnya mampu meningkatkan
produktivitas ruminansia (Yang et al., 2004;
Chaucheyras-Durand  etal.,  2008). Hasil
penelitian lain menunjukkan yeast telah terbukti
memberikan  nutrisi  yang  merangsang
pertumbuhan mikroorganisme tertentu dalam
rumen (Miller-Webster et al., 2002; Mao et al.,
2003). Meskipun demikian, mekanisme
peningkatan jumlah bakteri dalam rumen
belum sepenuhnya dapat dijelaskan.

Enzim Fibrolitik

Hijauan merupakan sumber energi utama
bagi hewan ruminansia karena selulosa, sebagai
salah satu komponen utamanya, merupakan
biopolimer paling melimpah di bumi (Hon
1994; Dynes et al., 2003). Namun demikian,
banyak spesies hijauan memiliki kualitas
rendah sehingga mengakibatkan ketersediaan
energi yang terbatas serta ekskresi nutrisi
dalam jumlah besar (Moody et al., 2007). Selain
hal tersebut, pemanfaatan fraksi dinding sel
dalam rumen yang tidak sempurna karena
adanya ikatan kompleks akan menyebabkan
pembatasan  degradasi senyawa  nutrisi
(Mendoza et al., 2014). Oleh karena itu perlu
dicari opsi untuk mengoptimalkan penggunaan
hijauan dalam sistem produksi ruminansia.
Salah satu alternatifnya adalah dengan
menggunakan enzim eksogen. Enzim fibrolitik
eksogen, seperti selulase dan hemiselulase,
dimanfaatkan dalam pakan untuk
meningkatkan daya cerna serat yang ada dalam
pakan seperti serat selulosa dan hemiselulosa
yang banyak terkandung dalam bahan pakan
seperti jerami dan silase (Cai et al, 2010;
Phakachoed et al, 2013). Respon terhadap
penambahan enzim eksogen sebagai feed
additives bervariasi menurut jenis hijauan,
meskipun banyak disimpulkan oleh para

Jurnal Peternakan, Vol 22(1): 56-76, Februari 2025

peneliti bahwa terdapat interaksi enzim dengan
hijauan, akan tetapi penelitian tersebut gagal
menjelaskan  mekanisme secara  biologis
(Marquez et al., 2014).

Enzim eksogen yang digunakan sebagai
feed additives pada hewan ruminansia sebagian
besar berasal dari sumber jamur seperti
Trichoderma longibrachiatum (Santos Magago
et al, 2020), Aspergillus niger (Fitrihidajati &
Ratnasari, 2017), dan A. oryzae (Hymes-Fecht &
Casper, 2021) serta bakteri Bacillus spp., (Hong
& Wu, 2021) dan Penicillium funiculosum yang
memiliki aktivitas selulosa dan hemiselulosa
tinggi (Mendoza et al., 2014). Enzim eksogen
tersebut dapat berbentuk cair atau butiran
dengan campuran ransum total, jerami, silase,
konsentrat, suplemen atau premix, dan
bertujuan untuk meningkatkan ketersediaan
nutrisi pada dinding sel (Anil et al, 2022).
Mendoza et al., (2014) dan Yang et al., (2000)
menambahkan enzim fibrolitik asal jamur atau
bakteri mampu meningkatkan ketersediaan
nutrisi dari dinding sel, terdiri dari tiga fraksi
yaitu dapat dicerna, berpotensi dicerna, dan
tidak dapat dicerna dalam proporsi berbeda
tergantung pada spesies hijauan.

Sampai saat ini beberapa metode aplikasi
enzim yang banyak digunakan namun metode
yang paling efektif masih belum dapat
dipastikan (Lépez-Aguirre et al., 2016). Metode
aplikasi enzim bervariasi mulai dari perlakuan
awal pada pakan untuk jangka waktu tertentu
sebelum pemberian pakan, seperti misalnya
pembuatan silase, pemanenan hijauan hingga
penerapan pada saat pemberian pakan seperti
aplikasi pada jerami, konsentrat atau bahkan
langsung ke rumen (Sutton et al., 2003; Salem
et al., 2011; Sujani & Seresinhe, 2015; Taye &
Etefa, 2020). Aktivitas enzim sangat bergantung
pada jenis pakan sehingga spesifisitas enzim
harus menjadi pertimbangan saat memilih
metode aplikasinya (Beauchemin et al., 1995;
Hvelplund et al., 2009; Pariza & Cook, 2010).
Sampai saat ini, penelitian guna mendapatkan
metode terbaik untuk aplikasi enzim yang
bertujuan untuk meningkatkan produksi ternak
ruminansia masih memiliki peluang yang

sangat terbuka sehingga para peneliti
diharapkan dapat memanfaatkan peluang
tersebut.
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Minyak esensial

Minat terhadap penggunaan produk
alami untuk memperbaiki kesehatan dan
produktivitas ternak semakin meningkat dalam
beberapa tahun terakhir (Dorantes-Iturbide,
et al., 2022b; Caroprese, et al., 2023). El-Essawy
et al., (2021) menambahkan saat ini manajemen
ternak modern telah beralih dari penggunaan
antibiotika dan ionofor dengan penggunaan
bahan tambahan pakan alami, seperti minyak
esensial untuk memodifikasi fermentasi rumen
dan meningkatkan efisiensi pakan ruminansia.
Minyak esensial merupakan produk turunan
tumbuhan yang saat ini telah dimanfaatkan
sebagai feed additives karena  memiliki
keterkaitan secara ekonomi yang cukup besar
dalam industri peternakan (Nehme et al., 2021;
Wells et al., 2024).

Minyak esensial yang diekstraksi dari
tumbuhan diperoleh dengan distilasi dan
terdiri dari campuran molekul berbobot rendah,
seperti terpen (monoterpen dan seskuiterpen),
terpenoid, keton, aldehida, dan alkohol
(Masyita et al,, 2022; de Sousa et al., 2023).
Benchaar et al. (2008) menyatakan minyak
esensial dapat ditemukan pada tanaman yang
dapat dikonsumsi dan tanaman obat. Sebagian
besar senyawa aromatik ini mudah menguap
sehingga  senyawa  tersebut = umumnya
diekstraksi dengan distilasi uap atau ekstraksi
pelarut (Saadoun et al., 2021; Ribeiro et al., 2021).
Minyak esensial dapat diekstraksi dari berbagai
bagian tanaman, termasuk daun, bunga, batang,
biji, akar, dan kulit kayu (Butnariu & Sarac,
2018; Ratika & Singh, 2018; Ramdani et al.,
2023).

Banyak penelitian yang menunjukkan
metabolit bioaktif minyak esensial memiliki
beragam efek biologis, seperti antimikroba
(Bismarck et al., 2022), antiinflamasi (Caprioli
et al. 2019), antioksidan (Chen et al., 2023), dan
antiparasit (Sales et al., 2018). Penelitian manfaat
minyak esensial sebagai feed additives lebih
banyak dilakukan pada hewan non ruminansia,
sehingga informasi mengenai dampak minyak
esensial pada hewan ruminansia masih terbatas
jika dibandingkan pada non ruminansia
terutama babi dan unggas (Omonijo et al., 2018).
Namun terdapat bukti minyak esensial mampu
meningkatkan efisiensi pemanfaatan energi dan

asupan nutrisi pada ruminansia (Dorantes-
Iturbide et al, 2022a; Wells, 2023). Hasil
penelitian menunjukkan beberapa minyak
esensial dosis sedang dalam pakan dapat
meningkatkan produksi asam lemak volatil dan
metabolisme protein pada ruminansia (Yang &
He, 2016; Cobellis et al., 2016) sedangkan pada
dosis tinggi, beberapa minyak esensial dapat
menurunkan produksi metana (Tekeli et al.,
2017; Gtinal et al., 2017). Dengan banyaknya
bukti minyak esensial bermanfaat bagi
produktivitas ruminansia maka saat ini
penelitian tentang manfaat minyak esensial
pada ruminansia perlu lebih ditingkatkan.

Tannin

Sistem peternakan ruminansia secara
ekstensif pada umumnya memunculkan
ketidakseimbangan pola makan sepanjang
tahun, karena sistem tersebut sangat
bergantung pada kondisi iklim (Cabiddu et al.,
2019; Mlambo & Mnisi, 2019). Tannin
merupakan metabolit sekunder yang dihasilkan
tanaman sebagai mekanisme pertahanan
terhadap herbivora (Divekar et al., 2022).
Banyak hijauan dan produk sampingan
pertanian pakan ruminansia secara alami kaya
akan tannin (Addisu, 2016; Gerlach et al., 2018).
Salah  satu  strategi untuk  mengatasi
permasalahan ketidakseimbangan pola makan
tersebut adalah memanfaatkan tannin pada
tanaman sebagai pemacu pertumbuhan dan
kesehatan ruminansia (Huang et al., 2018; Tong
et al., 2022). Metode pemberian tannin dapat
berupa penambahan bentuk ekstrak ke dalam
pakan atau pemberian secara langsung hijauan
yang memiliki kandungan tannin yang cukup
tinggi. Namun demikian perlu dicermati karena
dalam beberapa hasil penelitian pemberian
tannin dalam dosis tinggi akan berdampak
negatif pada ternak ruminansia. Oleh sebab itu,
masih diperlukan penelitian dan evaluasi yang
lebih mendalam terhadap pemanfaatan tannin
sebagai feed additives pada ruminansia.

Potensi tannin sebagai feed additives
ruminansia telah dimanfaatkan secara luas
dalam beberapa tahun terakhir karena
berdampak positif dalam memodulasi kinerja
dan kesehatan ruminansia serta mengurangi
emisi metana (Jayanegara et al, 2012; Henke
et al., 2017; Fonseca et al., 2023). Hasil penelitian
menunjukkan ikatan tannin dengan protein
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mampu memengaruhi biohidrogenasi rumen
dan metabolisme Nitrogen (Farha et al., 2020;
Menci et al.,, 2021; da Silva Aguiar et al., 2023).
Sebagai metabolit sekunder, tannin akan
berikatan dengan protein, sehingga tidak dapat
tercerna dalam rumen. Ikatan tannin dengan
protein tersebut memberikan dampak positif
pada pencernaan protein ruminansia karena
tidak dapat terurai oleh mikroorganisme di
dalam rumen (Kelln et al., 2021; Fonseca et al.,
2023; Loregian et al., 2023). Menurut Avila et al.
(2020), struktur molekul tannin mampu
memodulasi fermentasi rumen dengan cara
berikatan dengan protein melalui ikatan
hidrogen dan membentuk kompleks tannin-
protein, sehingga memengaruhi degradasi
protein dalam rumen. Ikatan tanin-protein yang
terbentuk dalam rumen tersebut stabil pada
lingkungan pH normal dan tahan terhadap
degradasi mikroba rumen, namun terdisosiasi
pada lingkungan pH rendah di abomasum
(Makkar, 2003). Lebih lanjut, kompleks protein
tersebut menuju usus halus untuk kemudian
diabsorbsi sebagai sumber protein yang
dibutuhkan pada tahap fisiologis tertentu
seperti awal laktasi atau ketika kualitas pakan
terbaik tidak tercukupi (Waghorn et al., 1990).
Hasil penelitian tannin sebagai feed additives
masih perlu diperdalam sehingga dapat
dimanfaatkan secara maksimal dalam usaha
meningkatkan produktivitas ternak ruminansia
besar maupun kecil.

Manfaat feed additives untuk ruminansia

Sampai saat ini berbagai jenis feed additives
telah ditambahkan ke dalam pakan ruminansia
(Patra, 2012). Feed additives yang sering
digunakan untuk ruminansia seperti lonofor,
yeast, enzim fibrolitik, minyak esensial dan
tannin memiliki manfaat yang besar untuk
meningkatkan produksi. Meskipun demikian,
selain memiliki manfaat yang besar, lonofor
sebagai salah satu feed additives diketahui
memiliki dampak negatif karena termasuk
dalam kategori golongan antibiotika. Di Eropa,
penggunaan antibiotika ionofor sebagai bahan
tambahan pakan dan pemacu pertumbuhan
pada pakan telah dilarang sejak tahun 2006.
Penggunaan  berlebihan  Ionofor  untuk
meningkatkan produksi ruminansia dapat
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menyebabkan semakin meningkatnya residu
antibiotika pada daging, susu dan kotoran
ternak yang kemungkinan dapat
mengakibatkan terjadinya penularan bakteri
resisten antibiotika pada manusia dan
lingkungan (Busch et al, 2020; Ghimpeteanu
et al, 2022). Strategi Farm to Fork yang
merupakan pendekatan baru dari European
Green  Deal  (European  Commission,  2020;
Schebesta & Cande, 2020; Almeida et al., 2023),
bertujuan untuk mendorong sistem pangan
Eropa menuju sistem pangan yang lebih ramah
lingkungan  dan  berkelanjutan  dengan
mengurangi emisi gas rumah kaca global dan
hilangnya keanekaragaman hayati, memastikan
keamanan pangan, dan menyediakan akses
terhadap pangan yang cukup, aman, bergizi,
dan berkelanjutan (WHO, 2015; Jiren et al., 2020;
Guyomard et al., 2023).

Saat ini, penggunaan feed additives yang
masih diizinkan adalah yeast, enzim fibrolitik,
minyak esensial dan tannin. Namun demikian,
diluar negara Uni Eropa penggunaan ionofor
tampaknya masih berlangsung meskipun ada
kemungkinan semakin lama akan menurun
penggunaannya (Ellis et al., 2012; Hossam et al.,
2015). Kebijakan yang diterapkan oleh Eropa
tersebut sudah selayaknya diikuti oleh negara
negara lain yang masih mengizinkan
penggunaan ionofor sebagai feed additives.
Dengan demikian, sistem pangan yang lebih
ramah lingkungan dan berkelanjutan dengan
mengurangi emisi gas rumah kaca global dan
hilangnya keanekaragaman hayati, memastikan
keamanan pangan, dan menyediakan akses
terhadap pangan yang cukup, aman, bergizi,
dan berkelanjutan akan terwujud secara global.
Hal tersebut dapat tercapai jika undang undang
pelarangan penggunaan ionofor dibuat dan
dilaksanakan dengan tegas.

Tabel 1. menunjukkan dampak positif
dari penggunaan feed additives, termasuk
penggunaan ionofor yang sudah dilarang di
negara Uni Eropa. Penggunaan ionofor
dimasukkan dalam tabel karena sampai saat ini
masih banyak negara yang memanfaatkannya
sebagai feed additives untuk meningkatkan
produktivitasnya.
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Tabel 1. Dampak penggunaan feed additives untuk ruminansia

Ternak Feed additives Dampak Pustaka
Sapi perah Holstein 220 mg/hari monensin + Yeast ~ Menurunkan derajad keasaman Golder et al., 2023
5,0 x 1012 cfu/hari lingkungan rumen, memaksiumalkan
kerja mikroba dalam rumen
Sapi potong Monensin 28,1 mg/kg pakan Menurunkan dry matter intake (DMI) 3,1%  Duffield et al., 2012
dan meningkatkan average daily gain
(ADG) 2,5%
Sapi perah Holstein Sodium monensin 30 Peningkatan produksi susu dan Ramanzin et al., 1997
mg/hari/ekor antiketogenik
Sapi potong Sodium monensin 25 mg/kg Peningkatan dry matter intake (DMI) Baggio et al., 2023
DM dan Narasin 13 mg/kg DM
Kambing Aardi Lasalocid 20-30 ppm/kg DM Peningkatan berat badan, performans Basmaeil et al., 2023

Kerbau Nili-Ravi

Domba Naemy
Sapi perah Holstein

Kambing silang
Macheng black X Boer
crossbred

Domba Barki

Sapi perah

Domba Ossimi

Kambing lokal Irak
Kambing perah
Murciano-Granadina

Domba Pelibuey

Domba persilangan
Suffolk x Hampshire
Kambing Zarrabi

Sapi Holstein jantan

Sapi silang

Kambing Damaskus

Domba Santa Ines
Sapi Jersey
Kambing Alpina

Sapi perah Friesian
Holstein

Sapi perah silangan
Holstein

Yeast (Saccharomyces cerevisiae)
14 g/ekor per hari

Yeast 2,5 dan 5 g/hari
Yeast (Saccharomyces cerevisiae)
10 g/hari

Saccharomyces

cerevisiae NCDC-49
(5,6%109 sel/ ekor/hari
Yeast kering (Saccharomyces
cerevisiae) 6 g/ekor/hari

Enzim fibrolitik xylanase dan
cellulase 10 g/ ekor/hari

Enzim Fibrolitik dan
probiotik 0,5; 1, dan 2 kg/ton
BK

Enzim fibrolitik eksogen (EFE)
1000g/ ton konsentrat.

Enzim fibrolitik 4,7 ml/kg
konsentrat

Eksogenous enzim
(Trichoderma longibrachiatum)
10 ml per kg DM

Minyak esensial oregano 0,02%
dan 0,04%

Minyak esensial coriander

1,9 g/per kg DM

Minyak esensial oregano
26 mg/kg dry matter (DM)
Minyak esensial 50 mg/kg DM

Minyak esensial marjoram 20
ml/kg DM

Tannin 10 g/kg DM
Tannin 10 g/kg DM
Tannin 6% DMI

Tannin (Acacia mearnsii) 2,5%
DMI
tannin 1,5 % /kg DM

dan profil lipoprotein

Peningkatan produksi susu, peningkatan
lemak susu, penurunan somatic cell count
(5CCO)

Peningkatan average daily gain (ADG)
Peningkatan produksi susu, peningkatan
protein susu, penurunan somatic cell count
(5CC)

Meningkatkan pertumbuhan,
memperbaiki FCR dan meningkatkan
kinerja rumen

Meningkatkan koefisien kecernaan, nilai
gizi, ADG dan status kekebalan hewan

Tidak berpengaruh terhadap asupan
pakan, peningkatan produksi susu, atau
komposisi susu dari sapi menyusui
Peningkatan kecernaan nutrisi, asupan
pakan dan konversi pakan, peningkatan
ADG

Tidak berpengaruh terhadap asupan
bahan kering, ADG dan FCR
Peningkatan berat badan tetapi tidak
berpengaruh terhadap konsumsi pakan,
produksi susu, kadar lemak 4%, dan
komposisi susu

Meningkatkan pertambahan bobot badan
dan daya cerna nutrisi tetapi tidak
berpengaruh terhadap asupan nutrisi
Meningkatkan aktivitas antioksidan

Menurunkan persentase asam lemak tak
jenuh tunggal, tidak ditemukan jamur
dan koliform pada susu.

Peningkatan pertumbuhan

Tidak mampu merubah performan sapi
dan menurunkan emisi metana
Perbaikan kecernaan nutrisi, peningkatan
kualitas fermentasi rumen, peningkatan
produksi dan kualitas komposisi serta
efisiensi susu.

Tidak berpengaruh pada performan
Tidak berpengaruh pada performan
Menurunkan kecernaan pakan, produksi
gas metana, menurunkan kandungan
lemak dan protein kasar susu
Menurunkan produksi gas metana,
peurunan produksi susu

Peningkatan produksi susu 24,7%

Anjum et al., 2018

Ahmed & Salah, 2002
Cattaneo et al., 2023

Cai et al., 2021
Kewan et al., 2021
Reddish & Kung Jr,

2007

Mousa et al., 2022

Khalifa & Khalaf. 2021

Gongzalez et al., 2008

Loépez-Aguirre et al.,
2016

Muiioz-Cuautle et al.,
2022

Abd-Rabou et al., 2023
Wu et al., 2020

Alemu et al., 2019
Abd El Tawab et al.,
2022

Orlandi et al., 2020.
Auvila et al., 2020.
Battelli et al., 2023
Grainger et al., 2009.

Dey & De, 2014
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Hasil yang ditunjukkan pada Tabel 1
sangatlah menarik karena penggunaan feed
additives memberikan dampak yang sangat
bervariasi dan kadang tidak konsisten. Dampak
yang sangat bervariasi tersebut dipengaruhi
berbagai faktor seperti feed additives yang
digunakan (Benchaar et al., 2006; Duffield et al.,
2012; Mousa et al., 2022; Cattaneo et al., 2023),
aplikasi (Yanza et al, 2021; Ferraz Jr. &
Carvalho, 2022) dosis (Abd-Rabou et al., 2023;
Battelli et al., 2023), jenis ruminansia (Fadel &
Abusamra, 2007; Azzaz et al., 2013) dan pakan
basal yang digunakan (Hernandez et al., 2009).
Variasi dampak yang ditimbulkan sebagian
besar  bersifat menguntungkan sehingga
frekuensi penggunaanya dari waktu ke waktu
semakin meningkat. Manfaat penggunaan feed
additive dapat dilihat dari Tabel 1 seperti
peningkatan produksi susu, peningkatan ADG,
menurunkan produksi gas metana, perbaikan
Feed Conversion Rate (FCR) dan peningkatan
status kekebalan hewan.

Tabel 1 menunjukkan penggunaan feed
additives yang mampu menurunkan produksi
gas metana. Emisi gas metana yang disebabkan
oleh industri peternakan ruminansia telah
meningkatkan kesadaran masyarakat di seluruh
dunia dan saat ini telah menjadi masalah yang
sangat sensitif dalam dunia peternakan
ruminansia. Para peneliti secara intensif terus
berusaha mengembangkan metode untuk
menurunkan metanogenesis rumen sehingga
diharapkan dapat menurunkan emisi metana.
Penurunan produksi gas metana karena
pemberian feed additives didukung oleh hasil
penelitian Hart et al. (2019) yang menyatakan
minyak esensial menunjukkan efek
menurunkan emisi metana pada sapi perah.
Penelitian in vitro oleh Jahani-Azizabadi et al.
(2019) menggunakan minyak esensial dari
Santalum spicatum mampu menurunkan emisi
gas metana sampai 50%. Hess et al. (2020)
menyimpulkan leguminosa yang mengandung
tannin juga mampu menurunkan produksi gas
metana dalam rumen. Penelitian lain yang
mendukung hasil penelitian di atas dengan
memanfaatkan berbagai macam feed additive
untuk menurunkan emisi gas metana telah
banyak dilakukan dengan hasil yang bervariasi
(Appuhamy et al., 2013; Elghandour et al., 2017;
Carrazco et al., 2020; Kholif et al., 2022).
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Desain  studi ~ meta-analisis  yang
publikasikan oleh Darabighane et al. (2019)
tentang peran Saccharomyces cerevisine sebagai
feed additive terhadap produksi metana pada
sapi perah dan sapi potong menunjukkan hasil
yang tidak memuaskan. Secara khusus,
penelitian tersebut menyimpulkan yeast pada
ruminansia  tidak  mempunyai  dampak
signifikan dalam hal penurunan produksi gas
metana. Hasil tersebut sama dengan penelitian
yang dilakukan oleh Alemu et al. (2019) yang
menggunakan minyak essensial sebagai feed
additives tidak mampu menurunkan gas metana
pada sapi. Berbagai hasil penelitian
memberikan kesimpulan banyak faktor yang
dapat memengaruhi efek feed additives terkait
dengan produksi gas metana. Faktor tersebut
antara lain perbedaan penggunaan metode
untuk mengukur gas metana (Storm et al., 2012;
Tedeschi et al, 2022), manajemen pakan
(Hristov et al., 2022), iklim (Kebreab, 2022), dan
kondisi ternak secara umum (Starsmore et al.,
2023). Menurut Sun et al. (2021b), Ada tiga cara
utama untuk mengurangi produksi gas metana,
(1) mengurangi jumlah protozoa rumen dan
menghambat  aktivitas  metanogen;  (2)
meningkatkan produksi asam propionat untuk
bersaing dengan metanogen untuk
mendapatkan hidrogen; (3) menghambat
aktivitas enzim yang terlibat dalam aktivitas
metanogen. Oleh sebab itu, masih banyak
diperlukan studi lebih lanjut untuk lebih
memahami dampak feed additives terhadap

penurunan produksi gas metana pada
ruminansia.

Tabel 1 menunjukkan pengaruh feed
additives  terhadap produksi susu yang

bervariasi. Hasil peneltian oleh Ramanzin et al.
(1997), Dey & De, (2014), Abd El Tawab et al.,
(2022) dan Cattaneo et al., (2023) menunjukkan
terjadinya peningkatan produksi susu setelah
penambahan feed additives. Namun demikian,
hasil sebaliknya yaitu tidak ada perubahan
pada produksi susu atau bahkan terjadi
penurunan produksi susu ditunjukkan oleh
penelitian Reddish & Kung Jr, (2007), Gonzalez
et al., (2008) dan Grainger et al., (2009). Kalmus
et al. (2009) menyatakan suplementasi yeast
(Saccaromyces cerevisiae) berpengaruh terhadap
produksi protein dan lemak susu, namun tidak
berpengaruh terhadap peningkatan volume
produksi susu pada sapi Estonian Holstein
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Friesian  cows. Hasil penelitian tersebut
kemungkinan disebabkan oleh jumlah sampel
dalam penelitian yang sangat kecil (46 sampel)
sehingga memengaruhi signifikansi hasil
penelitian. Hasil perbedaan tersebut
kemungkinan juga dipengaruhi oleh kondisi
fisiologis sapi karena perbedaan pengaruh
terbesar antar kelompok muncul selama enam
minggu pertama post partum. Penelitian lain
menunjukkan penggunaan yeast (Saccaromyces
cerevisiae)  sebagai  feed additives hanya
menunjukkan respon yang signifikan pada saat
laktasi awal (Wohlt et al., 1991; Dann et al,
2000). Meskipun hasil penelitian menunjukkan
manfaat suplementasi yeast dalam rumen,
namun  hasil  penelitian yang  telah
dipublikasikan masih bervariasi dan tidak
konsisten. = Hal  tersebut  kemungkinan
disebabkan oleh variasi antar strain yeast, dosis
yang digunakan dalam penelitian, kondisi
fisiologis dan perbedaan rancangan penelitian
yang digunakan.

Hasil penelitian Yang et al. (1999) dengan
menggunakan enzim fibrolitik menunjukkan
adanya peningkatan pencernaan pakan dan
produksi susu pada sapi perah. Respon
peningkatan produksi tersebut lebih
dipengaruhi oleh jumlah enzim fibrolitik
dibandingkan penambahan enzim fibrolitik
pada pakan hijauan atau konsentrat. Perbedaan
metode pemberian fibrolitik enzim tersebut
tampaknya memengaruhi hasil penelitian.
Penambahan minyak essensial dosis 100 dan
150 mg/ekor/hari pada kambing Chios
menunjukkan  pengaruh nyata terhadap
produksi susu, konsentrasi urea, dan Somatic
Cell Count (SCC) pada sampel susu. Perbedaan
hasil  penelitian  tersebut  kemungkinan
disebabkan oleh berbagai macam faktor seperti
jenis feed additives yang digunakan, perbedaan
dosis, metode pemberian dan jenis ternak
ruminansia (Grainger et al., 2009; Auldist et al.,
2013). Oleh sebab itu, menurut Giannenas et al.
(2011) masih diperlukan penelitian jangka
panjang untuk memvalidasi hasil tersebut
dalam berbagai kondisi pengelolaan dan
untuk mengetahui mekanisme yang pasti hasil
penelitian tersebut.

Hasil penelitian Lopez-Aguirre et al,
(2016) menunjukkan tidak adanya pengaruh
enzim eksogen (Irichoderma longibrachiatum)
terhadap asupan nutrisi namun terjadi

peningkatan ADG pada domba Pelibuey.
Peningkatan ADG tersebut kemungkinan
karena terjadinya peningkatan kecernaan
pakan. Hasil penelitian yang sama di tunjukkan
oleh Titi (2003) pada kambing Shami dan
Cruywagen & van Zyl (2008) pada domba South
African  Mutton Merino. Meskipun demikian,
berbagai penelitian terhadap penambahan feed
additives tidak menunjukkan hasil yang
konsisten (Lopez-Aguirre et al., 2016). Hasil
penelitian ~ dengan  menggunakan enzim
fibrolitik berasal dari Cellulomonas flavigena
sebagai feed additives pada domba Pelibuey-
Kathadin menunjukkan tidak ada perubahan
pada produktivitasnya (Torres et al., 2013). Hal
tersebut menunjukkan variabilitas kinerja
produktif pada ruminansia tidak hanya
bergantung pada jenis dan aktivitas enzim
(Beauchemin et al., 2003), tetapi juga pada
stabilitas enzim dalam rumen (Hristov et al.,
1998) dan karakteristik fisiokimia dinding sel
hijauan pakan ternak (Jalilvand et al., 2008).

Hasil penelitian dengan menggunakan
kambing Anglo-Nubian menunjukkan
penambahan tannin sebagai feed additives
kemungkinan akan menyebabkan perubahan
berat badan hewan, namun tidak mampu untuk
meningkatkan produksi susu. Hal tersebut
kemungkinan disebabkan oleh faktor genetik
(Nascimento et al.,, 2021). Hasil tersebut sama
dengan penelitian Battelli et al., (2023) pada
kambing Alpina menunjukkan penambahan
tannin sebagai feed additive mengakibatkan
penurunan produksi susu. Namun penyebab
penurunan produksi susu tersebut berbeda
dengan pendapat Nascimento et al., (2021).
Menurut Battelli et al, (2023) penurunan
tersebut kemungkinan bukan disebabkan oleh
faktor genetik tetapi disebabkan jumlah
pemberian tannin yang terlalu tinggi. Hasil
penelitian ~ Barry (1985) mengungkapkan
penambahan tannin dosis tinggi asal Lotus
pedunculatus yang mengandung 76-90 g tannin/
kgl DM pada domba menurunkan tingkat
penambahan berat badan dan pertumbuhan
wol. Hasil penelitian tersebut kemungkinan
disebabkan oleh perbedaan konsentrasi dan
tanaman asal tannin yang digunakan sebagai
pakan. Menurut Oliveira & Berchielli, (2007)
dan Alonso-Diaz et al. (2010) asupan pakan
hijauan kaya tannin oleh ruminansia kecil
tergantung pada beberapa faktor seperti jumlah
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kandungan tannin dalam pakan, keseimbangan
dan nilai gizi pakan, kondisi kesehatan hewan
dan waktu adaptasi hewan terhadap pola
makan hijauan yang mengandung tannin.

Pemberian feed additives juga dapat
meningkatkan bobot badan ternak ruminansia.
Tabel 1 menunjukkan penelitian Ahmed &
Salah (2002), Duffield et al. (2012), Kewan et al.

(2021) dengan menggunakan feed additives
mampu meningkatkan bobot badan
ruminansia. Menurut Kawas et al. (2007),

pertambahan bobot badan pada pada kambing
Pelibuey yang diberikan feed additives berupa
yeast yang diberi tambahan sodium bikarbonat
kemungkinan terkait dengan peningkatan
proses propiono-genesis melalui peran yeast.
Caroprese et al. (2019) menyatakan penambahan
minyak essensial sebagai feed additives mampu
meningkatkan produksi susu dan bobot badan
pada kambing. Dampak positif tersebut
kemungkinan disebabkan oleh meningkatnya
palatabilitas pakan sehingga akan
meningkatkan asupan pakan. Lebih lanjut,
Basmaeil et al. (2023) menyatakan pemberian
lasalocid pada kambing akan meningkatkan
kinerja pertumbuhan, profil fermentasi rumen,
kecernaan nutrisi, dan produksi gas. Hasil
penelitian Goodrich et al. (1984) menunjukkan
sapi potong yang secara rutin diberi ionofor
mampu meningkatkan efisiensi pakan sebanyak
10%.

Seiring dengan bertambahnya populasi
manusia maka permintaan produk hewani akan
semakin meningkat. Oleh sebab itu, kebutuhan
akan pakan ruminansia juga meningkat secara
terus menerus. Kebutuhan pakan tersebut
membutuhkan feed additives dalam pakan untuk
memaksimalkan performa ruminansia secara
keseluruhan. Saat ini di banyak negara
penggunaan feed additives golongan ionofor
yang menimbulkan risiko tinggi bagi konsumen
atau lingkungan, telah dilarang penggunaannya
dalam pakan ruminansia. Persoalan tersebut
mendorong para peneliti untuk berusaha
menggantikan feed additives golongan ionofor
dengan kelompok feed additives yang lebih aman
penggunaannya. Lebih lanjut, hasil penelitian
feed additives masih menunjukkan banyak
pertentangan  sehingga perlu  dilakukan
penelitian yang lebih mendalam. Sudah saatnya
para peneliti bekerja sama dengaan industri
pakan ruminansia berusaha mencari feed
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additives alternatif yang dapat diterima oleh
konsumen tanpa risiko terhadap kesehatan
konsumen yang mengarah pada percepatan
efisiensi produksi.

SIMPULAN

Feed additives berperan penting dalam
meningkatkan  efisiensi  produksi  pada
ruminansia. Feed additives ini berkontribusi
secara signifikan terhadap produktivitas dan
kesejahteraan ruminansia secara keseluruhan.
Namun, perlu dilakukan pertimbangan cermat
terhadap penggunaannya dan penelitian
berkelanjutan sangat penting untuk
memaksimalkan manfaatnya dan memastikan
keamanannya.
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